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Abstract. Perception is an important component in the process of understanding
students. Students' misperceptions in translating a mathematical concept result in
errors in problem solving. The purpose of this study was to determine the effect of
visual perception on student mathematics learning outcomes. The method used in this
research is observation of student work and interviews. The results of this study
indicate that students who are still weak in visual perception have difficulty working
on mathematical problems. In conclusion, visual perception has an influence on
students' mathematics learning outcomes.
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1. Pendahuluan

Mempersepsi dan merespons kesalahan siswa secara baik adalah bagian yang cukup penting dalam
pembelajaran matematika. Guru tidak hanya menyadari kesalahan pengerjaan yang dilakukan siswa,
mereka juga harus mampu menganalisa dan mengidentifikasinya. Selain itu, mereka harus
memutuskan apakah kesalahan tersebut cukup relevan untuk didiskusikan di depan seluruh kelompok
atau secara individu, dan apakah kesalahan tersebut disebabkan oleh kesalahan konsepsi atau faktor
yang lain. Waktu yang digunakan untuk menganalisa kesalahan yang dikerjakan oleh siswa menurut
Schoy-Lutz (2005), menciptakan peluang belajar atau diskusi yang baik. Keadaan seperti ini
memerlukan kecapatan dalam pengidentifikasian kesalahan siswa.

Pengetahuan tentang kesalahpahaman siswa adalah aspek penting dari kompetensi guru dalam
matematika (Altmann dan Nuckles 2017). Melalui keterampilan ini, guru dapat memberikan
pembelajaran dan penilaian yang baik hasil dari identifikasi kesalahan yang dikerjakan oleh siswa.
Dari hasil mengetahui kesalahpahaman siswa, guru dapat memetakan kemampuan yang dimiliki oleh
siswa. Pemetaan ini cukup penting dalam menyusun perencanaan pembelajaran. Perencanaan
pembelajaran yang baik digunakan untuk meminimalkan kesalahpahaman yang dilakukan oleh siswa
akibat dari kesalahan persepsi.

Kesalahan yang dilakukan oleh siswa dan kebiasaan guru dalam menanggapi kesalahan tersebut
merupakan suatu hal yang saling berkaitan. Oser et al. (1999) mendefinisikan kesalahan sebagai
penyimpangan dari kebiasaan. Kesalahan siswa dalam matematika dapat terjadi karena berbagai
alasan, termasuk kecerobohan, mengabaikan aturan yang diberikan, atau merasa tidak yakin dengan
apa yang dikerjakan. Namun, banyak kesalahan siswa yang bersifat sistematis, yaitu, mereka akan
mengulangi lagi dalam tugas matematika lain dengan struktur yang setara. Jika jenis kesalahan ini
tidak ditangani secara baik oleh intervensi guru (Swan 2004), mereka mungkin akan mengulang
kesalahan tersebut selama bertahun tahun di sekolah berikutnya (Radatz 1980a, b, hal. 16; Turing
2014). Kemampuan untuk memahami kesalahan siswa dengan cepat merupakan bagian penting dari
kompetensi profesional seoarang guru,. Selain itu, persepsi kesalahan siswa diperlukan untuk
mengevaluasi pekerjaan siswa dan merencanakan langkah-langkah pembelajaran selanjutnya
(Brihwiler 2017).

Konseptualisasi kompetensi guru dan pengukurannya telah menjadi fokus banyak penelitian
empiris akhir akhir ini. Akan tetapi, dimasukkannya persepsi kesalahan siswa sebagai bagian dari
pengukuran itu, dan cara-cara menganalisa kesalahan tersebut merupakan suatu hal yang adaptif
(Sudkamp dan Praetorius 2017).
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Berangkat dari diskusi umum, kompetensi diagnostik sebagai bagian dari kompetensi guru dan
bagaimana kompetensi guru dapat dipupuk secara holistik sebagai bagian dari pendidikan guru,
Heinrichs dan Kaiser (2018) mengembangkan model untuk persepsi dan penanganan kesalahan dalam
pengajaran matematika. Mereka menggambarkan proses diagnostik dalam situasi pengajaran di mana
kesalahan terjadi, melalui proses siklik dimulai dari persepsi kesalahan siswa, yang mengarah ke
pengembangan hipotesis mengenai penyebab kesalahan tersebut, dan diakhiri dengan kemungkinan
pendekatan pengajaran untuk menangani kesalahan tersebut di kelas (Hoth et al. 2016).

Berdasarkan pembahasan kompetensi guru saat ini, Blomeke et al. (2015) menggambarkan
pengetahuan guru sebagai disposisi mereka, termasuk komponen situasional seperti persepsi,
interpretasi dan pengambilan keputusan, yang mengarah ke perilaku guru yang dapat diamati di kelas.
Karena persepsi kesalahan dapat dianggap tertanam dalam komponen persepsi yang dilihat di sini
sebagai bagian dari kompetensi situasional guru, maka dalam arti yang lebih sempit, juga dilihat
sebagai komponen kompetensi diagnostik. Kompetensi diagnostik terhubung ke pengetahuan konten
matematika dan pengetahuan konten pedagogis matematika, karena pengetahuan semacam ini
diperlukan untuk persepsi dan interpretasi kesalahan siswa serta untuk pengembangan langkah-
langkah pengajaran yang memadai.

Secara keseluruhan, persepsi kesalahan siswa memiliki titik awal kesalahan konsep yang berbeda.
Langkah awal dalam mendiagnosis kesalahan siswa adalah persepsi penyimpangan dari konsep
pengerjaan yang benar, Reisman (1976) menggambarkan fase ini sebagai identifikasi karena mengacu
pada memperhatikan dan menganalisis perilaku dan hasil pekerjaan siswa. Untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran secara produktif, sangat diperlukan untuk mengidentifikasi kesalahan
pengerjaan mereka dengan cepat (Leuders 2001).

Persepsi sendiri memiliki beberapa karakteristik di antaranya mengenai persepsi visual. Rosner
(1973) mengukur persepsi visual dengan tes persepsi visual di mana anak-anak diminta untuk
menyalin desain yang digambar pada matriks perkalian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi
visual menjelaskan perbedaan kinerja komputasi setelah mengendalikan persepsi auditori. Sebuah
studi longitudinal oleh Kurdek dan Sinclair (2001) menunjukkan pentingnya persepsi visual dalam
perkembangan matematika anak-anak. Mereka menggunakan tugas diskriminasi visual (persepsi dan
diskriminasi persamaan dan perbedaan antara berbagai bentuk dan bentuk geometris) serta tugas-tugas
lain dalam tes kesiapan TK (KRT) dan menemukan bahwa kemampuan diskriminasi visual pada anak-
anak TK dapat secara unik memprediksi pencapaian matematika di keempat kelas. Sejalan dengan
penelitian tentang peran deteksi gerakan koheren visual dalam kinerja bahasa, studi (Sigmundsson et
al., 2010)pada anak-anak dengan kinerja matematika rendah menemukan bahwa anak-anak kurang
sensitif terhadap gerakan koheren visual dibandingkan kontrol yang sesuai usia. (Boets et al.,
2013)lebih lanjut menunjukkan bahwa sensitivitas gerakan yang koheren memprediksi perbedaan
individu dalam pengurangan sederhana. Mereka beralasan bahwa pengurangan sangat bergantung
pada pemrosesan kuantitas, yang disubservasi oleh daerah-daerah di sepanjang intraparietal sulcus,
sebuah wilayah di jalur visual dorsal yang mendasari deteksi gerakan yang koheren (Boets et al.,
2011).

Persepsi yang dimiliki oleh siswa berkaitan erat dengan literasi matematika yang mereka miliki.
Kemampuan literasi matematika bisa dilihat melalui pengerjaan soal yang bisa mengukur kapasitas
kemampuan itu sendiri. PISA 2015 juga memiliki kompetensi yang harus dimiliki siswa untuk
menyelesaikan masalah di luar konteks matematika. Kompetensi ini termasuk komunikasi;
matematika; perwakilan; alasan dan argumen; menyusun strategi; menggunakan bahasa dan operasi
simbolik, formal dan teknis; dan menggunakan alat matematika (Organisation for Economic Co-
operation and Development (OECD), 2016)Solusi dari masalah literasi matematika dimungkinkan
dengan memiliki satu atau lebih dari kompetensi ini. Ketika memilih pertanyaan untuk digunakan,
seorang guru matematika harus lebih memilih pertanyaan yang sesuai dengan kompetensi dan
keterampilan yang ingin mereka kembangkan dalam proses pengajaran siswa mereka. Saat melihat
studi dilakukan tentang kompetensi; Guler (2013) menyatakan bahwa siswa sebagian besar mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan pertanyaan PISA karena kurangnya alasan, kurangnya bukti dan
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keterampilan komunikasi. Sdenz (2009) menyatakan dalam karyanya bahwa calon guru tidak memiliki
kompetensi dalam menggunakan diskusi, komunikasi, penalaran, simbolisme dan simbolik, bahasa
dan operasi formal dan teknis. Penelitian Sdenz (2009) menunjukkan bahwa kandidat guru memiliki
kekurangan serius dalam kompetensi literasi matematika. Meskipun kurangnya minat dalam
memecahkan masalah di bidang literasi matematika (Guler et al., 2013).

Oleh karena itu, berdasarkan deskripsi di atas, penulis akan melakukan penelitian untuk
mengetahui peranan persepsi yang dimiliki oleh siswa dalam mengerjakan soal — soal terstruktur
berbasis kemampuan literasi matematika. Hal ini merupakan kajian yang penting karena keduanya
memiliki karakteristik yang saling berkaitan dalam pembelajaran matematika. Terlebih lagi, apabila
peneliti bisa melakukan analisa dengan baik akan dapat memunculkan teori baru yang berkaitan
dengan persepsi dan literasi matematis yang berguna bagi pembelajaran matematika.

2. Metode

Dalam metode penelitian siswa sudah memiliki pemahaman materi logaritma dan memiliki visualisasi
terkait dengan konsep dasar logaritma melalui grafik yang telah dimunculkan. Dari grafik yang
dimunculkan terdapat pengetahuan awal sebagai landasan siswa untuk mengerjakan soal dari guru.
Siswa diberikan soal untuk mengetahui sejauh mana pemahaman yang didapatkan dan persepsi visual
yang dimiliki dari grafik yang dimunculkan dari geogebra. Selanjutnya dilakukan analisa keterampilan
persepsi visual: kemampuan kognitif, persepsi visual, integrasi visual motorik, koordinasi motorik dan
keterampilan matematika.

3. Hasil dan Pembahasan

Gambar 1. Kesalahan Persepsi Pengerjaan Logaritma Menjadi bentuk perkalian

Gambar 2. Kesalahan Persepsi Pengerjaan Logaritma

Rencana tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan kognitif, persepsi visual, visual-
motor, dan, keterampilan koordinasi motorik siswa.
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Pengukuran Keterampilan Persepsi Visual :

3.1. Kemampuan kognitif
Keterampilan kognitif Full Scale Intelligence Quotient (FSIQ), Verbal Intelligence Quotient (VIQ),
Performance Intelligence Quotient (P1Q), dan Processing Speed Quotient (PSQ).

3.2. Persepsi visual
Siswa diminta untuk mengidentifikasi gambar atau angka dengan tujuan memahami makna dari
gambar atau angka tersebut (pemahaman soal)

3.3. Integrasi visual-motor
Siswa bisa menyelesaikan soal yang diberikan sesuai dengan contoh pengerjaan yang diberikan
gurunya..

3.4. Koordinasi motor
Siswa diminta untuk mengidentifikasi soal yang diberikan dikaitkan dengan pengetahuan yang telah
dimiliki sebelumnya.

3.5. Keterampilan matematika

Keterampilan matematika dinilai dengan tes Penalaran Numerik yang mengukur tiga konsep utama:
penalaran numerik (menghitung, mengenali, dan memperkirakan), pengukuran (panjang, lebar,
substansi, dan waktu), dan geometri. Dari hasil pengerjaan yang ditunjukkan pada gambar siswa masih
lemah dalam kemampuan lima indikator pengukuran keterampilan persepsi visual, sehingga hal ini
dapat menimbulkan kesalahan persepsi dalam pengerjaan soal logaritma.

4. Penutup

Persepsi terdiri dari beberapa aspek yang dapat mempengaruhi siswa dalam mengerjakan soal dengan
baik dan benar. Guru harus mampu mengidentifikasi secara cepat kesalahan persepsi siswa dan
memberikan tanggapan yang sesuai supaya kesalahan persepsi tersebut tidak tersimpan selama
bertahun tahun.
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